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BAB 5  

INFRASTRUKTUR 

 

5.1. Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Jalan merupakan sarana penunjang utama transportasi darat yang sangat krusial. 

Kondisi jalan sangat memengaruhi distribusi barang antar daerah yang secara langsung 

mendukung kegiatan ekonomi daerah tersebut. Kondisi jalan yang baik akan mempercepat 

waktu tempuh yang berdampak pada 

percepatan kegiatan ekonomi. 

Berdasarkan status jalan di Kabupaten 

Sumbawa terdapat sepanjang 1.580,60 km, 

terdiri dari jalan Kewenangan Pusat (Jalan 

Nasional) yang didasarkan pada Keputusan 

Menteri PUPR Nomor 290/KPTS/M/2015 

sepanjang 221,91 km, Jalan Kewenangan 

Provinsi (Jalan Provinsi) berdasarkan 

Keputusan Gubernur NTB Nomor  620-351 

Tahun 2016  sepanjang 407,18 km, dan jalan Kewenangan Kabupaten sesuai Keputusan 

Bupati Sumbawa Nomor 1468 Tahun 2012 sepanjang 951,51 km.  

Kondisi infrastruktur jalan di Kabupaten Sumbawa tahun 2020 tidak banyak 

mengalami perubahan bila dibandingkan dengan kondisi infrastruktur jalan di tahun 2019. 

Proporsi jalan mantap atau jalan dengan kondisi baik dan sedang masih berkisar 69,29% 

dari total panjang jalan kabupaten atau sepanjang 659,29 km. sementara proporsi jalan 

yang berstatus tidak 

mantap atau dalam kondisi 

rusak dan jalan kritis atau 

dalam kondisi rusak berat 

masing-masing sebesar 

6,57% dan 24,14% dengan 

panjang jalan masing-

masing seperti yang 

ditampilkan dalam gambar 
Gambar 5. 2 Panjang Jalan Kabupaten Sumbawa Tahun 2018-2020 

Gambar 5. 1 Infrastruktur Jalan Kabupaten 
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5.1. Tahun 2020 relatif tidak mengalami banyak perbaikan kondisi jalan dibanding tahun 

2019 di Kabupaten Sumbawa. Melihat porsi yang sedemikian besar tentu merupakan 

pekerjaan rumah yang sangat besar bagi pemerintah daerah. 

Dari sisi permukaan jalan terpantau selama tiga tahun terakhir jalan kabupaten yang 

sudah di aspal di Sumbawa semakin meningkat. Di tahun 2020 masyarakat sudah bisa 

menikmati jalan kabupaten beraspal di Sumbawa sepanjang 570,35 km atau sebesar 

59,94% dari panjang jalan kabupaten Sumbawa. Pengaspalan jalan akan mengurangi porsi 

jalan dengan permukaan kerikil dan jalan tanah. Meskipun jalan tanah semakin berkurang, 

jumlahnya masih sangat banyak di Sumbawa. 

 
Gambar 5. 3 Kondisi Permukaan Jalan Kabupaten Sumbawa Tahun 2018-2020 

Sumber Data: Badan Pusat Statistik Sumbawa 2020 

 

 

Pemerintah Kabupaten Sumbawa juga telah melakukan peningkatan jalan di wilayah-

wilayah yang merupakan interkoneksi dari ruas lingkar utara kota Sumbawa Besar. Kondisi 

ini menunjukkan perhatian pemerintah daerah yang selalu fokus dalam mewujudkan 

Gambar 5. 4 Perumahan Layak Huni 
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pemerataan pembangunan, pengentasan kemiskinan dan keserasian pengembangan 

wilayah yang masih terisolir melalui peningkatan kemantapan jalan, sehingga akselerasi 

pembangunan menjadi lebih merata.  

Rumah layak huni merupakan salah satu indikator pelayanan pada sub urusan 

perumahan yaitu meningkatnya jumlah rumah layak huni. Sejak tahun 2019, rumah 

dikatakan layak huni apabila memenuhi 4 (empat) kriteria, yaitu: 

1) kecukupan luas tempat tinggal minimal 7,2 m2 per kapita (sufficient living space) 

2) memiliki akses terhadap air minum layak 

3) memiliki akses terhadap sanitasi layak 

4) ketahanan bangunan (durable housing), yaitu atap terluas berupa beton/ genteng/ 

seng/ kayu/ sirap; dinding terluas berupa tembok/ plesteran anyaman bambu/ kawat, 

kayu/ papan dan batang kayu; dan lantai terluas berupa marmer/ granit/ keramik/ 

parket/ vinil/ karpet/ ubin/ tegel/ teraso/ kayu/ papan/ semen/ bata merah. 

Sampai dengan tahun 2020 jumlah rumah layak huni di Kabupaten Sumbawa 

mencapai 82.151 unit rumah atau 75,69% dari total rumah keseluruhan, rumah yang belum 

terlayani sebanyak 26.378 unit rumah, dan rumah yang tidak layak huni sebesar 27.730 unit 

rumah atau 25,55% dari total rumah keseluruhan. Jumlah rumah di Kabupaten Sumbawa 

cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dengan total rumah di tahun 2020 

sebanyak 108.536 unit rumah. Perkembangan rumah layak huni dari tahun ke tahun dapat 

dilihat pada tabel 5.1. 

 

Tabel 5. 1 Indikator Rumah Layak Huni dan Tidak Layak Huni Tahun 2017-2020 

Indikator 2017 2018 2019 2020 

Jumlah rumah tidak layak huni  31.863  
       

30.392  

       

29.032  

      

27.730  

Jumlah rumah tidak layak huni (%)     30,64  
          

9,52  

          

7,30  

        

25,55  

Jumlah rumah yang tertangani   1.471  
        

1.360  

        

1.302  

         

1.352  

Jumlah rumah yang tertangani (%)       1,41  
           

1,32  

           

1,22  

           

1,25  

Jumlah rumah yang belum 
tertangani 

 30.392  
       

29.032  
       

27.730  
       

26.378  
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Indikator 2017 2018 2019 2020 

Jumlah rumah yang belum 
tertangani (%) 

    29,23  
        

28,20  
        

26,07  
         

24,31  

Jumlah rumah layak huni  73.587  
      

73.933  
      

78.629  
       

82.151  

Jumlah rumah layak huni (%)     70,77  
        

71,80  
        

73,93  
        

75,69  

Jumlah rumah keseluruhan 103.980  102.971  106.356  108.536  
          Sumber Data : Dinas PRKP Kab. Sumbawa 

Rencana kawasan peruntukan permukiman di kembangkan di daerah yang datar 

sampai bergelombang dengan kelerengan lahan 0%-15%, bukan lahan irigasi teknis, bukan 

kawasan lindung, bukan kawasan rawan bencana, aksesbilitas baik, dan tersedia air bersih 

yang baik dan rencana kawasan peruntukan permukiman di Kabupaten Sumbawa meliputi 

kawasan permukiman yang tersebar di seluruh kecamatan terdiri dari: (i) permukiman 

perkotaan di Kabupaten Sumbawa dengan Luas 3.476,86 Ha dengan kepadatan sedang 

sampai tinggi yang dilengkapi diantaranya dengan sistem transportasi umum; (ii) 

permukiman perdesaan di Kabupaten Sumbawa dengan luas 15.326,53 Ha dengan 

kepadatan rendah sampai menengah yang dilengkapi diantaranya dengan sarana dan 

prasarana produksi. 

 

5.2. Perhubungan 

Dalam era perkembangan teknologi sekarang ini, tak dapat dihindari mobilitas 

semakin banyak. Tidak hanya mobilitas dalam wilayah, tetapi juga ke luar wilayah. Moda 

transportasi merupakan sarana penunjang mobilitas. Indikasi makin tingginya mobilitas 

adalah jumlah kendaraan yang semakin banyak dari tahun ke tahun.   

Meskipun secara jumlah kendaraan 

makin meningkat, tetapi terdapat beberapa 

jenis kendaraan yang semakin menurun 

keberadaannya. Terpantau, angkutan kota yang 

beroperasi di Kabupaten Sumbawa jumlahnya 

semakin merosot. Hanya tersisa 8 unit pada 

Tahun 2020. Tak hanya angkot, angdes pun 

angkutan tradisional juga berkurang Gambar 5. 5 Terminal Sumer Payung 
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keberadaannya. Berbeda dengan jumlah AKDP, meskipun menurun namun tidak signifikan 

di Tahun 2020.  

 

Tabel 5. 2 Perkembangan Sarana Angkutan Darat Kabupaten Sumbawa 

Tahun 2016-2020 

No Sarana Angkutan Darat 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 
Angkutan Kota Antar 

Provinsi  (AKAP) 
4 4 4 2 2 

2 Angkutan Kota 31 28 19 12 8 

3 Angkutan Pedesaan 130 125 118 93 69 

4 
Angkutan Kota Dalam 
Provinsi (AKDP) 

34 86 86 132 120 

5 Angkutan Tradisional 700 750 725 581 581 

                     Sumber Data: Dinas Perhubungan Kab. Sumbawa 

Seiring dengan perbaikan perekonomian masyarakat, transportasi udara tidak bisa 

dianggap sebelah mata. Merupakan sarana transportasi alternatif yang semakin tahun 

semakin digandrungi oleh masyarakat meskipun tarifnya melambung sekalipun. Namun di 

tahun 2020, penerbangan di Bandara Sultan Muhammad Kaharuddin III di Kabupaten 

Sumbawa mengalami penurunan baik dari jumlah pesawat yang datang dan pergi maupun 

penumpang yang datang dan pergi dibanding tahun sebelumnya.  

Penurunan pesawat yang datang ke dan berangkat dari Sumbawa mencapai 44% 

sementara dari sisi jumlah penumpang penurunan yang terjadi sebesar 53,44% bila 

dibandingkan dengan jumlah penumpang pesawat tahun 2019. Penurunan aktivitas 

penerbangan di Kabupaten Sumbawa tahun 2020 tidak terlepas dari upaya pembatasan 

aktivitas berkaitan dengan pencegahan penyebaran virus Corona selama tahun 2020. 

Tabel 5. 3 Perkembangan Sarana Angkutan Darat Kabupaten Sumbawa 

Tahun 2016-2020 

No. Tahun 
Pesawat Penumpang (orang) 

Datang Berangkat Datang Berangkat 

1. 2016 1.007 1.007 51.502 59.594 

2. 2017 1.086 1.086 59.842 66.109 

3. 2018 1.223 1.216 73.180 77.397 

4. 2019 850 882 51.896 56.861 

5. 2020 476 476 24.694 26.469 

    Sumber Data: Bandara Sultan Muhammad Kaharuddin III 
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Untuk memperlancar aksesibilitas antar daerah, di Kabupaten Sumbawa terdapat 

pelabuhan yang cukup ramai dan masuk 

didalam tatanan Kepelabuhan Nasional 

yakni Pelabuhan Badas (Pengumpul) 

dan Pelabuhan Alas (Pengumpul Lokal). 

Selain sebagai pelabuhan pengumpul 

Pelabuhan Badas juga telah melayani 

angkutan penumpang (passenger) 

dengan rute Teluk Benoa-Badas-

Labuhan Bajo. Besarnya arus barang 

melalui Pelabuhan Badas pada tahun 

2020 terus mengalami geliat 

pembangunan dengan meningkatnya volume bongkar muat dan arus kedatangan kapal-

kapal kargo ataupun kapal peti kemas (Container Ship) dari pulau Jawa. Adapun beberapa 

komoditas yang keluar dari Kabupaten Sumbawa antara lain beras, jagung, hewan, barang 

gen cargo.  Sedangkan komoditas yang masuk berupa beras, tepung terigu, garam, jagung, 

pupuk, semen, kayu, aspal, batu bara, BBM, barang gen cargo. Jagung dan Beras menjadi 

komoditas unggulan yang diekspor keluar Kabupaten Sumbawa. Jagung yang keluar melalui 

Pelabuhan Badas mencapai angka tertinggi pada bulan Mei sampai dengan Juli dengan 

bulan Juni menjadi titik tertinggi ekspor yang mencapai 82.225 ton. Besarnya barang yang 

keluar dan masuk melalui Pelabuhan Badas menunjukkan jenis barang yang mendominasi 

atau berpengaruh pada kegiatan perdagangan di Kabupaten Sumbawa.  

 

Tabel 5. 4 Jumlah Barang Yang Keluar Masuk Melalui Pelabuhan Badas 

Tahun 2017-2020 

Kategori Barang yang masuk 2017 2018 2019 2020 

Bahan 

Barang 
Strategis 

1 Pupuk (ton)   83.034 119.480 96.865 85.670 

2 Semen (ton)   117.687 138.494 155.325 126.760 

3 Besi Beton   274 - 226 - 

4 Aspal (kilo liter)   13.535 - 8.148 7.952 

5 Batubara (m³)   13.715 7.300 42.988 70.136 

Barang 
Migas 

1 MFO (ton)   12.800 19.225 8.750 15.650 

2 BBM (kilo liter)   150.923 152.641 201.527 185.247 

Barang Non 
Migas 

1 Pakan Ternak   - - 454 - 

2 Gen Kargo   2.574 756 4.709 5.629 

Gambar 5. 6 Pelabuhan Badas 
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Kategori Barang yang masuk 2017 2018 2019 2020 

Kategori Barang yang keluar 2017 2018 2019 2020 

Bahan Bahan 

Pokok 
1 Beras (ton)   13.525 7.718 12.010 16.546 

2 Garam (ton)   - 155 155 20 

3 Jagung (ton)   206.852 320.968 324.775 358.526 

4 
Kacang-kacangan 
(ton)   - - - 21 

Barang 

Migas   1 Elpiji (ton)   - - 27 - 

Barang Non 
Migas 

1 Ternak (ekor)   2.005 1.241 669 802 

2 Gen Kargo   65 - 700 - 
           Sumber Data: Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Badas 

 

5.3. Pariwisata 

Pandemi Covid-19 yang berkembang pesat sejak awal tahun 2020 mempengaruhi 

hingga mengubah tren pariwisata masyarakat termasuk masyarakat Kabupaten Sumbawa. 

Wisata luar ruangan atau outdoor pun lebih digemari karena dianggap berdampak lebih 

rendah terhadap penyebaran virus Covid-19. Berangkat dari kenyataan tersebut, 

Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat melalui program 99 desa wisata mengambil 

peluang dengan mengembangkan wisata pedesaan yang menonjolkan keaslian atau 

orisinalitas desa di masing-masing Kabupaten di NTB.   

Untuk Kabupaten Sumbawa, terdapat 9 Desa Wisata yang ditetapkan melalui Surat 

Keputusan Gubernur NTB Nomor 050.13-366 Tahun 2019 tentang Penetapan 99 Desa 

Wisata di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2019-2023, yang tercantum pada tabel 

berikut :  

 

Tabel 5. 5 Desa Wisata di Kabupaten Sumbawa Tahun 2019-2023 

No Desa Wisata Kecamatan 

Kategori Desa Wisata 

Wisata 

Agro 

Wisata 

Alam 

Wisata 

Bahari 

1 Batudulang Batulanteh      

2 Lantung Lantung      

3 Marente Alas      

4 Lenangguar Lenangguar      

5 Pulau Bungin Alas      

6 Labuan Aji Labuhan Badas      

7 Labuan Jambu Tarano      

8 Teluk Santong Plampang      
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No Desa Wisata Kecamatan 

Kategori Desa Wisata 

Wisata 

Agro 

Wisata 

Alam 

Wisata 

Bahari 

9 Lepade Utan      

             Sumber Data: Dinas Pariwisata Provinsi NTB 

 

Dengan karakteristik dan keunggulan masing-masing desa sebagai berikut. 

1. Batu dulang 

Desa Batu dulang secara administratif terletak di Kacamatan Batu Lanteh 

merupakan salah satu desa sentra penghasil madu Sumbawa. Berjarak sekitar 10 km 

dari Semongkat atau 27 km dari Kota Sumbawa Besar, kondisi jalan yang mantap 

memungkinkan kendaraan apapun datang dan pergi ke desa Batu Dulang.  

Desa Batu Dulang dikelilingi 

oleh pegunungan dengan kondisi 

hutan yang masih lestari 

Masyarakat setempat memelihara, 

menjaga kelestarian alam dan 

memanen hasil hutan seperti kopi, 

kemiri dan madu. Petani madu 

Desa Batu Dulang merupakan 

petani binaan Jaringan Madu Hutan 

Sumbawa (JMHS). Mereka sudah memiliki kelembagaan yang baik dengan 

menerapkan panen sistem sunat yaitu memanen hanya pada 

bagian madu tidak keseluruhan sarang. Dengan cara seperti 

ini telur dan anak lebah tidak mati, lebah tetap hidup dan 

berkembang biak dan tetap lestari.  

Kegiatan wisata yang dapat dilakukan oleh wisatawan 

di Desa Batu Dulang adalah penjelajahan alam pegunungan 

dan ekowisata madu alam dan kopi luwak dengan berbagai 

atraksi antara lain mengamati atau bahkan bisa mencoba 

langsung proses pengambilan madu dari pohon binong, 

penelusuran hutan, memanen kopi, workshop madu dan kopi.  Wisatawan asing 

menggoreng kopi robusta. 

 

 

Gambar 5. 7 Wisata Desa Batu Dulang (1) 

Gambar 5. 8 Wisata Desa 
Batu Dulang (2) 
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2. Lantung 

 Desa Lantung berada di Kecamatan Lantung yang terletak 40 km arah selatan 

dari Sumbawa Besar, dapat dicapai melalui dua jalur, yaitu melalui Kecamatan Moyo 

Hulu dan melalui Kecamatan Lopok. Sampai saat ini desa-desa yang ada di 

Kecamatan Lantung belum sepenuhnya dilalui kendaraan umum yang lancar, 

kendaraan yang beroperasi masih jarang, alat transportasi tradisional masih cukup 

berperan.  

Lanskap wilayah 

Kecamatan Lantung yang 

berbukit-bukit dengan 

ketinggian 595 mdpl 

menyebabkan daerah ini 

diselimuti embun dan berhawa 

dingin. Sebagian besar 

wilayahnya berupa hutan 

belantara yang ditumbuhi 

berbagai jenis kayu dan rotan, 

sebagian lainnya berupa semak-semak dan padang sabana. Kondisi ini menjadi 

anugerah tersendiri bagi Kecamatan Lantung dalam hal banyaknya bentang alam 

yang memiliki keunikan dan keindahan sebagai modal pengembangan pariwisata 

berbasis alam. Daya tarik wisata alam yang terdapat di Lantung cukup bervariasi, 

ada beberapa air terjun (lampas) seperti, lampas Sepukur, Lampas Buin Racin, 

Lampas Brang Nunang, Lampas Ado, Lampas Lenang Indah, Lampas BleBanunung, 

Lampas Perung dan Lampas Ekat; ada pula pemandangan alam terbuka yang indah 

seperti Lenang Indah dan Banunung; juga terdapat keunikan bentuk alam seperti 

Batu Raponong, Batu Panimang, Batu Nganga/ Batu Bela, Buin Lajendre, Buin Ai 

Mual, Liang Zamrud dan Liang Batu Para serta Buin Racin yaitu sumur belerang yang 

berjumlah tujuh sumur.  

 

3. Marente 

Desa Marente terletak di Kecamatan Alas, berjarak sekitar 80 km dari Kota 

Sumbawa Besar, 23 km dari Pelabuhan Poto Tano dan sekitar 6 km dari ibukota 

kecamatan Alas. Untuk mengunjungi Marente kita bisa menggunakan saran 

Gambar 5. 9 Wisata Desa Lantung 
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transportasi umu seperti bemo, dokar dan ojek.  Sepanjang jalan menuju Marente 

tersaji pemandangan persawahan yang membentang luas, udara sejuk dan segar 

mulai terasa ketika mendekati desa, suara deru air terjun buatan dari sebuah 

bendungan pun seakan menyambut pendatang yang memasuki desa.  

Desa Marente dianugerahi bentang 

alam yang eksotik. Pegunungan dengan 

hutannya yang masih alami, dipenuhi pohon 

besar yang menjulang tinggi. Di lembah-

lembah pegunungan dan perbukitan Desa 

Marente terhampar persawahan dan 

perkebunan nan subur menghijau. Dari 

pegunungan mengalir beberapa anak sungai 

yang menyatu membentuk sungai besar Brang 

Sanero beraliran desar yang sangat cocok 

untuk kegiatan river tubing, atraksi 

menantang adrenalin ini dipandu oleh 

Pokdarwis Segara. Pokdarwis yang giat 

mempromosikan potensi wisata dan sekaligus mengelola kegiatan usaha 

kepariwisataan di Desa Marente. Adapun daya wisata utama yang dimiliki Marente 

adalah air terjunnya yang sangat spektakuler seperti air terjun Sebra, Agal, Saketok 

1,2 dan 3, Setawa, Rangala, Kagala dan Air Terjun Kokar Reban.  

Air terjun Agal merupakan salah satu air terjun tertinggi di Indonesia dengan 

ketinggian mencapai 100 meter. Air terjun ini memiliki 10 tingkatan dimana 7 

tingkatan adalah tingkatan rendah sekitar 3-7 m ketinggiannya sedangkan sisanya 3 

tingkatan lagi berketinggian lebih dari 10 m. Di 3 tingkatan terbawah dari air terjun 

masing-masing terdapat kolam penampungan air yang dapat digunakan untuk 

berendam dan mandi.  

 

4. Desa Lenangguar 

Desa Lenangguar terletak di Kecamatan Lenangguar yang berjarak dari kota 

Sumbawa sekitar 36 km, dapat ditempuh dengan lama perjalanan kurang lebih 1 

jam. Tidak jauh dari jalan raya Sumbawa-Lunyuk di Desa Lenangguar, terdapat satu-

satunya destinasi wisata alam di sepanjang jalur ini yaitu Air Terjun Teba Murin. 

Gambar 5. 10 Wisata Desa Marente 



 

 

155 

PROFIL DAERAH KABUPATEN SUMBAWA TAHUN 2021       

Setelah melewati desa 

Lenangguar terdapat papan informasi 

menuju Teba Murin, dari sini jalan kaki 

melewati jalan setapak menurun dalam 

kawasan hutan jati dan menyebrangi 

sungai kecil untuk mencapai lokasi. 

Lokasinya yang berada di tengah hutan 

dalam kondisi terjaga kelestarian 

ekonsistemnya, ditandai oleh kerapatan 

vegetasi pohon besar menghasilkan suasana alami yang sejuk, segar tanpa polusi 

menjadi tempat yang tepat untuk beristirahat sejenak dan melepas penat dari 

rutinitas harian. 

Bentuk air terjun yang menyerupai seluncuran air raksasa dengan kolam air 

besar di bawahnya bisa dimanfaatkan oleh pengunjung untuk menikmati aksi 

bermain ‘waterboom’ alami. Selain obyek wisata air terjun, setiap tahun di Desa 

Lenangguar diadakan festival budaya Teba Murin yang menjadi salah satu atraksi 

budaya di lokasi objek wisata tersebut. Festival ini dimaksudkan untuk 

mempromosikan daya tarik wisata yang terdapat di Kecamatan Lenangguar. Event 

ini dimeriahkan dengan berbagai kegiatan seperti pentas seni tradisional maupun 

hasil kreasi baru, kuliner, pawai, atraksi budaya dan permainan rakyat. 

 

5. Pulau Bungin 

Pulau Bungin adalah pulau terpencil yang masuk dalam wilayah administrasi 

Kecamatan Alas. Desa ini berjarak sekitar 75 km dari Sumbawa Besar ke arah barat. 

Dari daratan sepanjang jalan menuju Kecamatan Alas, Pulau Bungin bisa terlihat 

karena jaraknya hanya sekitar 4 km arah utara Kecamatan Alas. Kini, menuju pulau 

Bungi tak harus menyeberang dengan sampan dari dermaga lama Alas, dengan 

sepeda motor atau mobil juga bisa karena sudah dibuat tanggul dari susunan karang 

menjadi jalan penghubung antara Bungin dengan daratan utama. 

Gambar 5. 11 Wisata Desa Lenangguar 
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Gambar 5. 12 Wisata Pulau Bungin 

Salah satu pulau terpadat di dunia ini berisi rumah-rumah yang sangat rapat 

satu dengan yang lain dengan luas hanya 1,5 km², pulau kecil ini dihuni oleh 3.123 

jiwa penduduk dengan kepadatan mencapai 2.091 jiwa/km². Berdasarkan kondisi 

nyata di lapangan dan fakta dari angka-angka tersebut di atas maka tidak heran 

bahwa Pulau Bungin dinyatakan sebagai pulau terpadat di dunia. Uniknya lagi, pulau 

yang terus bertambah luas sekitar satu are setiap tahunnya ini disebut juga pulau 

dengan persentase pertambahan luas paling pesat di dunia.  

Berkunjung ke Pulau Bungin tidak hanya disuguhi keunikan-keunikan tersebut 

di atas, di pulau ini juga terdapat sebuah Museum Bahari yang memamerkan 

berbagai macam alat dan peralatan nelayan maupun benda-benda peninggalan para 

leluhur serta artefak makhluk laut yang unit. 

Setelah menelusuri sudut-sudut perkampungan, mencicipi menu masakan 

tradisional bahari di Resto Apung adalah pilihan yang tepat. Usaha kolektif dari 

pemuda kreatif pulau Bungin ini menyediakan aneka boga bahari seperti ikan, 

kepiting, dan udang yang istimewa karena berasal dari bahan-bahan segar yang 

dapat langsung dipilih dari kolam penampungan atau keramba di sekitar resto. 

 

6. Labuhan Aji 

 

Gambar 5. 13 Wisata Desa Labuhan Aji 
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Labuhan Aji adalah salah satu desa yang berada di bagian barat Pulau Moyo, 

berjarak sekitas 54 km dari Karang Dima yang menjadi pusat pemerintahan 

kecamatan Labuhan Badas. Akses menuju Labuhan Aji hanya dengan menggunakan 

transportasi laut seperti kapal bodi, boat maupun perahu ketinting nelayan melalui 

pelabuhan penyeberangan Muara Kali Labuhan Sumbawa, Pantai Goa dan Pelabuhan 

Badas. 

Labuhan Aji merupakan pintu masuk menjelajahi daya tarik wisata Pulau 

Moyo, baik wisata alam maupun wisata bahari, seperti air terjun bertingkat Mata Jitu 

yang berjarak 4 km dari Labuhan Aji dan dapat dicapai dengan jasa ojek, sedangkan 

ke Air Terjun Dihu Mbai berjarak 2 km ditempuh dengan jalan kaki atau ojek. Di 

perairan laut Labuhan Aji terdapat beberapa titik penyelaman/ diving seperti Panjang 

Reef, Labuhan Aji Wall dan Angel Reef yang dicapai dalam waktu beberapa menit 

saja dari dermaga desa dengan biat atau kapal ketinting.  

 

7. Labuhan Jambu 

Labuhan Jambu adalah salah satu desa pesisir yang masuk dalam wilayah 

administrasi Kecamatan Tarano. Berlokasi sekitar 90 km dari kota Sumbawa Besar 

atau memerlukan waktu tempuh dua jam perjalanan menggunakan kendaraan roda 

dua. Destinasi wisata yang paling diminati di desa Labuhan Jambu adalah wisata hiu 

paus. 

Bagi masyarakat sekitar 

keberadaan hiu paus totol di 

sekitar perairan labuhan jambu 

adalah suatu hal yang biasa 

bahkan telah dikenal sejak jaman 

dahulu. Wisata hiu paus baru 

dirintis beberapa tahun terakhir 

sejak kehadiran lembaga pegiat 

lingkungan Conservation 

International (CI) ke desa Labuhan Jambu. Ekowisata ini awalnya dijalankan oleh 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Labuhan Jambu sejak tahun 2017 lalu dan pada 

tahun 2019 pengelolaannya diserahkan kepada BUMDes Labuhan Jambu.  

Gambar 5. 14 Wisata Desa Labuhan Jambu 
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Wisata hiu paus menawarkan kegiatan rekreasi melihat hiu paus di habitatnya 

dengan variasi kegiatan pengamatan dari kapal, berenang/snorkeling dan menyelam 

bersama hiu paus. Lokasi bagan di Labuhan Jambu merupakan titik kumpul terbanyak 

kawanan ikan hiu paus karena di sekitar bagan nelayan terdapat banyak 

planktonyang menjadi makanan hiu paus yang dalam nama latin dikenal dengan 

sebutan Rhincondon Typus.  

Selain itu, wisatawan juga dapat berkeliling kampung pesisir dengan 

mempelajari keunikan budaya Bugis dan Sumbawa atau berswafoto di tugu hiu paus. 

Di kawasan Labuhan jambu ini tersedia pula beragam kuliner dari olahan hasil laut 

yang dapat dinikmati seraya menunggu matahari terbit. Selain kuliner yang dapat 

dinikmati di tempat wisatawan juga dapat membawa pulang buah tangan hasil ibu-

ibu PKK Desa seperti abon ikan tenggiri, cumi kering, ikan teri kering, minyak gosok, 

kripik pisang, aneka kerajinan tangan, terasi, dan souvenir khas hiu paus seperti 

gantungan kunci, boneka dan kaos.  

 

8. Teluk Santong 

Teluk Santong merupakan desa pesisir yang paling berkembang dibanding 26 

desa pesisir lainnya yang berada di sekitar Teluk Saleh. Berada pada wilayah 

Administrasi Kecamatan Plampang atau sekitar 78 km dari Sumbawa Besar, 

perjalanan ke desa Teluk Santong dapt ditempuh selama 1,5 jam melalui jalur Lintas 

Sumbawa-Bima. 

Desa Teluk Santong 

merupakan pintu masuk atau entry 

point dari pulau-pulau kecil tak 

berpenghuni di sekitar Teluk Saleh 

seperti, Pulau Gili Lempe, Gili Meriam 

Ode, Gili Meriam Rea. Pulau-pulau ini 

menawarkan keindahan pantai pasir 

putih sekaligus padang savana dan juga taman laut yang termasuk dalam Taman 

Wisata Perairan Pulau Ngali-Liang. Untuk aksesibilitas, pulau-pulau ini dapat 

dijangkau menggunakan kapal, perahu ataupun speedboat.   

Wisata bahari lain yang menjadi daya tarik desa Teluk Santong adalah festival 

kuliner ubur-ubur dan merasakan pengalaman menjadi nelayan ubur-ubur secara 

Gambar 5. 15 Wisata Desa Teluk Santong 
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langsung. Wisata seperti ini memiliki kesan yang berbeda dan hanya diadakan pada 

bulan November, Desember dan Januari. 

 

9. Lapade 

Lapade atau desa Pukat terletak di Kecamatan Utan sekitar 53 km dari kota 

Sumbawa Besar atau 5 km dari pusat Kecamatan Utan. Lapade Adalah usaha taman 

rekreasi dan hiburan milik warga setempat yang merupakan seorang pelaku usaha 

pariwisata profesional ditunjang dengan latar belakang pendidikan kepariwisataan. 

Usaha ini mulai dikembangkan sejak tahun 2000-an di areal kebun mangga seluas 2 

Ha, persis di sisi pantai Labu Pade. Dari pantai Lapade pengunjung/ wisatawan dapat 

menikmati indahnya pemandangan Pulau Keramat dan Pulau Bedil, serta dapat 

mengunjungi pulau-pulau tersebut dengan menyewa speedboat yang telah 

disediakan.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lapade memiliki pantai yang relatif lebar dan cukup panjang dengan jajaran 

pohon mangga yang rimbun yang membuat suasan menjadi sejuk, lingkungan pantai 

yang bersih dan terawat pun kian menguatkan keindahan yang ada. Di sepanjang 

pantai telah ditata dengan baik dan dilengkapi dengan berbagai fasilitas wisata 

seperti gazebo, toilet, kamar mandi, panggung hiburan, sanggar belajar, kantin 

bahkan wahana hiburan anak. Kano, Banan boat , dan pelampung juga disediakan 

sebagai sarana bermain air. Pada hari-hari libur Lapade ramai dikunjungi oleh 

wisatawan lokal bahkan jumlahnya dapat mencapai 500 orang dalam sehari. 

 

 

Gambar 5. 16 Wisata Desa Lapade 
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Selain kesembilan desa wisata dari program 99 desa wisata Provinsi NTB, Kabupaten 

Sumbawa juga memiliki destinasi wisata unggulan lainnya diantaranya, wisata alam Pantai 

Sili-Maci, Semongkat dan Kawasan Pantai Empang; wisata budaya Desa Poto, Desa 

Pemulung, dan Desa Tepal; dan daerah konservasi budaya seperti Istana dalam Loka, Bala 

Kuning, Wisma Praja, dan Makam Raja-Raja. 

Perkembangan kepariwisataan di Kabupaten Sumbawa pada tahun 2020 mengalami 

penurunan yang sangat besar yaitu menurun hingga 68,82% dengan jumlah kunjungan 

hanya sepertiga dari total jumlah kunjungan di tahun 2019. Penurunan dari sektor 

pariwisata ini tentu tidak terlepas dari merebaknya virus Covid-19 sejak awal tahun 2020 

yang menyebabkan terbatasnya ruang gerak dan mobilitas masyarakat demi mencegah 

peningkatan kasus positif Covid-19. Berikut perkembagan jumlah kunjungan wisatawan baik 

wisatawan domestik dan mancanegara ke Kabupaten Sumbawa dalam kurun waktu 2016 – 

2020. 

 

 
Gambar 5. 17 unjungan Wisatawan ke Kabupaten Sumbawa Tahun 2016-2020 

 

Kepariwisataan di Kabupaten Sumbawa tidak hanya didasarkan pada rasionalitas 

yang pragmatis saja, seperti potensi kasat mata, dengan kekayaan alam yang mempesona 

atau peninggalan budaya secara fisik saja, akan tetapi dasar kekuatan pariwisata di 

Kabupaten Sumbawa terletak pada manusianya yakni masyarakat yang memiliki pribadi 

yang hangat, ramah tamah dan gemar menolong sesama, sehingga dapat menjadi tuan 

rumah yang baik bagi wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Sumbawa. 

 



 

 

161 

PROFIL DAERAH KABUPATEN SUMBAWA TAHUN 2021       

5.4. Pos, Telekomunikasi, dan 

Informatika 

Tidak semua kecamatan di 

Kabupaten Sumbawa memiliki Kantor 

Pos. Tahun 2020 masih terdapat 12 

kantor pos, 2 di antaranya berada di 

Kecamatan Sumbawa. Peningkatan 

jumlah kantor pos terjadi sangat 

lambat, dalam kurun waktu lima tahun 

terakhir justru berkurang sebanyak 

satu kantor pos. Pelayanan Kantor Pos tidak terbatas hanya dalam dunia per-pos-an, tetapi 

juga dalam dunia keuangan, fasiilitas yang bisa dinikmati pelanggannya yaitu transfer uang, 

pembayaran tagihan listrik, air dan telepon. Kemudahan yang ditawarkan Kantor Pos 

merupakan suatu strategi untuk memenuhi kebutuhan pelanggannya yang juga 

berkembang.  

Di bidang jasa telekomunikasi penguatan sinyal dan optimalisasi jaringan internet 

serta telekomunikasi di Kabupaten Sumbawa terus dilakukan untuk memastikan dan 

mendukung berbagai aktivitas dan kegiatan masyarakat maupun pemerintah. Seperti 

kebutuhan proses input data laporan di kantor desa dan kantor pemerintahan lainnya dan 

juga proses belajar mengajar yang membutuhkan internet yang cepat dan stabil mengingat 

merebaknya virus Covid-19 di tahun 2020. Pada tahun 2020 terdapat 272 Base Transceiver 

Station (BTS) yang tersebar di seluruh kecamatan di Kabupaten Sumbawa kecuali 

kecamatan Moyo Utara, percepatan pembangunan infrastruktur BTS baru diperlukan untuk 

mengatasi status blankspot di beberapa desa pada table 5.9. Untuk untuk memperkuat 

sinyal dan optimasi jaringan di 22 area yang masih lemah sinyal akan dibangun BTS mini 

pendukung atau dipasangkan stasiun penerima sinyal dari satelit (VSat) maupun saluran 

transmisi fiberoptik guna meningkatkan bandwidth dan kapasitasnya. 

Area lemah sinyal adalah daerah atau kawasan yang sudah dimasuki jaringan 

telekomunikasi namun sinyal di tempar tersebut belum maksimal. Berikut daftar dusun dan 

desa di Kabupaten Sumbawa yang berstatus area lemah sinyal. 

 

 

 

Gambar 5. 18 Kantor Pos Sumbawa 
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Tabel 5. 6 Dusun/ Desa Berstatus Area Lemah Sinyal 

No Dusun/ Desa Kecamatan Latitude Longitude 

1 Dusun Sampa, Desa Kerekeh Unter Iwes 
-

8°34'44.53" 
-

117°22'08.32" 

2 Dusun Prajak, Desa Batu Bangka Moyo Hilir 
-

8°44'05.63" 
-

117°56'13.06" 

3 
Dusun Kuang Jeringo, Desa 

Lenangguar 
Lenangguar 

-

8°41'32.73" 

-

117°17'35.12" 

4 Dusun Ai Jati, Desa Mapin Kebak Alas Barat 
-

8°55'17.04" 

-

116°90'49.01" 

5 Dusun Kaduk, Desa Batu Rotok Batu Lanteh 
-

8°39'54.00" 
-

117°06'34.00" 

6 Dusun Riu, Desa Tepal  Batu Lanteh -8.590918 117.18635 

7 
Dusun Tanjung Bele, Desa Olat 
Rawa 

Moyo Hilir 
-

8°28'32.19" 
-

117°38'49.89" 

8 Dusun Stema, Desa Labuhan Aji  
Labuhan 

Badas     
         Sumber: Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi NTB 

 

Sementara blank spot adalah kondisi di mana suatu tempat tidak tersentuh atau tidak 

terlingkupi oleh sinyal komunikasi. Baik untuk komunikasi analog seperti jaringan telepon 

atau komunikasi digital seperti jaringan internet. Bila suatu tempat terjadi Blank Spot, maka 

akan sulit terjadi komunikasi dua arah. Berikut daftar desa di Kabupaten Sumbawa yang 

masih terkendala blank spot. 

 

Tabel 5. 7 Desa Berstatus Blank Spot 

No Desa Kecamatan Latitude Longitude 

1 Tangkampulit Batu Lanteh  08°39'43.79" 117°10'23.36" 

2 Batu Dulang Batu Lanteh  -8.587.499 117.281249 

3 Batu Rotok   Batu Lanteh  08°39'59.97" 117°08'56.66" 

4 Bao Desa Batu Lanteh  -8.639287° 117.151177° 

5 Senawang Orong Telu  -87.879 11.721.813 

6 Sebeok Orong Telu  08°75'81.84" 117°18'67.91" 

7 Kelawis Orong Telu  -8.775146° 117.171797° 

8 Mungkin Orong Telu  -8.751772° 117.127249° 

9 Sempe Moyo Hulu  08°39'18.22" 117°21'58.03" 

10 Berang Rea Moyo Hulu  -8.66789° 117.41044° 

11 Sampe Rhee  08.46597° 117.23011° 

12 Ropang Ropang  -8.86485° 117.46744° 

13 Lebin Ropang  -8.81014° 117.44508° 

14 Lawin Ropang  -8.89503° 117.46919° 

15 Ranan Ropang  -8.88457° 117.49907° 
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No Desa Kecamatan Latitude Longitude 

16 Labangkar Ropang  -888.683 117.48278 

17 Desa SP Prode 2 Plampang  -8.839375° 117.822577° 

18 Desa SP Prode 3 Plampang  -8.817749° 117.859912° 

19 Telaga Lenangguar  -874.699 117.293 

20 Labuhan Ijuk  Moyo Hilir  08.48709° 117.56524° 

21 Mokong Moyo Hulu  -862.006 11.743.178 

22 Pidang Tarano  -8.657.409 118.108.480 
           Sumber: Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi NTB 
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